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ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang
memiliki peran strategis dalam mengembangkan kemapuan berpikir logis, analitis,
kritis, dan kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Guided Inquiry untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy yang
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE,
yang meliputi tahap analyze, design, develop, implement dan evaluate. Subjek
penelitian ini terdiri dari tiga validator, yang meliputi dua dosen program studi
Pendidikan Matematika dan satu pendidik mata pelajaran matematika sebagai ahli
materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan, satu pendidik mata pelajaran
matematika dan 27 peserta didik sebagai penilai kepraktisan, serta satu kelas VIII
di MTs Negeri 9 Sleman sebagai kelas tempat dilakukannya uji coba. Instrumen
yang digunakan meliputi pedoman wawancara, lembar validasi, angket
praktikalitas respons peserta didik, soal pre-test dan post-test kemampuan
pemecahan masalah matematis, serta angket skala self-efficacy. Teknik analisis data
berupa analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis validitas,
praktikalitas, dan efektivitas produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria layak digunakan dengan rincian sebagai berikut: (1) Aspek
kevalidan memperoleh rata-rata sebesar 0,803 dengan kategori "Sangat Tinggi"
berdasarkan penilaian ahli. (2) Aspek kepraktisan dinilai "Sangat Baik™ dengan
rata-rata penilaian observasi keterlaksanaan pembelajaran mencapai 43,66;
aktivitas peserta didik sebesar 45,11; dan didukung oleh respons positif siswa yang
berada pada kategori "Baik". (3) Aspek keefektifan menunjukkan hasil pada
kategori "Tinggi", dibuktikan dengan perolehan skor N-Gain sebesar 0,72 untuk
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, serta skor self-efficacy
siswa yang mencapai rata-rata 71,77 (kategori Baik). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa LKPD matematika berbasis Guided Inquiry yang
dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika.

Kata Kunci: LKPD, guided inquiry, kemampuan pemecahan masalah matematis,
self-efficacy



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang
memiliki peran strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif siswa (Syam, 2020). Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, matematika tidak hanya dipandang sebagai
kumpulan rumus dan prosedur perhitungan, melainkan sebagai alat untuk
melatih siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan, baik dalam
konteks matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari
(Adiastuty et al., 2025). Hal ini sejalan dengan visi Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik,
tidak hanya pada aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga pada aspek sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotor) (Hadi et al., 2025). Capaian
pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka secara eksplisit
menyebutkan bahwa siswa diharapkan mampu menggunakan penalaran
matematis untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks, serta
mengembangkan disposisi matematis yang positif seperti rasa ingin tahu,
percaya diri, dan kegigihan dalam menghadapi tantangan (Muliawati,
2020).

Namun demikian, hasil belajar matematika siswa di Indonesia

secara umum masih belum menggembirakan. Berbagai data menunjukkan



bahwa hasil belajar matematika siswa SMP/MTs masih tergolong rendah.
Hasil survei PISA (Programme for Student Assessment) menempatkan
Indonesia pada posisi yang belum memuaskan selama beberapa tahun
terakhir. Pada tahun 2022 Indonesia berada pada peringkat ke-68 untuk
matematika dari 81 negara peserta, dengan skor rata-rata 366 (OECD,
2023). Meskipun Indonesia naik 5 posisi dibandingkan PISA 2018 akibat
penurunan skor yang lebih besar dialami negara-negara lain, angka ini tetap
jauh dibawah rata-rata OECD sebesar 472 poin. Yang memprihatinkan, pada
PISA 2022, 18% siswa dalam matematika mencapai setidaknya tingkat
kemabhiran level 2. Siswa hanya dapat menafsirkan dan menggali, tanpa
instruksi langsung. Hampir tidak ada siswa Indonesia yang berprestasi
tinggi dalam matematika (OECD, 2023).

Kondisi tersebut mencerminkan krisis hasil belajar matematika yang
telah berlangsung lebih dari dua dekade. Para ahli pendidikan matematika
menegaskan bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa merupakan
persoalan multidimensi yang dipengaruhi oleh faktor kognitif maupun
afektif secara mandiri (Siregar, 2025). Dari sisi kognitif, kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi utama
yang paling menentukan kualitas hasil belajar matematika, namun justru
menjadi titik lemah siswa Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa Indonesia masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang memerlukan penalaran tingkat tinggi dan pemecahan masalah yang

kompleks. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Trends in International



Mathematics and Science Study (TIMSS), yang melaporkan bahwa siswa
Indonesia lebih lemah dalam domain kognitif penalaran (reasoning)
dibandingkan dengan domain pengetahuan (knowing) dan penerapan
(applying) (Lindquist et al., 2019). Pramudita (2024) dalam penelitian
terhadap siswa kelas VII di SMP Negeri Yogyakarta menemukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada dalam kategori
rendah, dengan banyak siswa yang kesulitan dalam tahap memahami
masalah dan menyusun rencana penyelesaian. Temuan ini mengindikasikan
adanya masalah serius dalam pembelajaran matematika yang perlu segera
diatasi. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP
di Indonesia menjadi permasalahan yang terus menarik perhatian para
peneliti pendidikan matematika. Berbagai studi menunjukkan bahwa siswa
seringkali mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal non-rutin
yang menuntut proses berpikir tingkat tinggi (Panjaitan & Sihaloho, 2024).
Dari sisi afektif, data PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki salah satu proporsi terendah siswa yang merasa yakin dalam
mengekstrak informasi matematis dari diagram, grafik, atau stimulasi, yang
mengindikasikan rendahnya self-efficacy matematis siswa secara umum
(OECD, 2023). Zakariya (2022) dalam tinjauan sistematis yang
komperhensif menegaskan bahwa self-efficacy matematis atau keyakinan
diri terhadap kemampuan matematika merupakan prediktor kuat bagi hasil
belajar, kinerja akademik, keterlibatan, dan minat siswa dalam matematika

jangka panjang. Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai



keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tertentu (Athia Mayalianti & Fatimahtuzzahro, 2024). Dalam konteks
pembelajaran matematika, siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih
berani menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah saat mengalami
kegagalan, dan memiliki ketekunan yang lebih besar dalam menyelesaikan
masalah. Sebaliknya, Siti Halimah (2025) dan Hadi (2025) menyatakan
bahwa siswa dengan self-efficacy rendah cenderung menghindari tugas-
tugas yang menantang, mudah putus asa, dan kurang termotivasi untuk terus
mencoba. Namun, keyakinan diri yang tinggi saja ternyata tidak cukup
menjamin keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah matematis.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self-
efficacy yang baik pun masih sering mengalami kebuntuan ketika harus
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah secara sistematis (Yanti &
Fauzan, 2021). Fenomena ini mengungkapkan sebuah celah penting bahwa
kegigihan dan keberanian untuk mencoba tidak secara otomatis
menghasilkan solusi yang benar apabila siswa tidak memiliki pemahaman
yang jelas tentang bagaimana cara memecahkan masalah secara terstruktur.
Siswa dengan self-efficacy tinggi mungkin berani memulai dan terus
mencoba berbagai pendekatan, namun tanpa kerangka kerja yang sistematis,
upaya mereka cenderung berujung pada trial-error yang tidak produktif dan
bahkan dapat menurunkan self-efficacy itu sendiri ketika kegagalan terus

terjadi. Dengan demikian, rendahnya hasil belajar matematika siswa tidak



dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal, baik kemampuan pemecahan
masalah matematis maupun self-efficacy masing-masing berkontribusi
secara independen terhadap kualitas hasil belajar tersebut, sehingga
keduanya perlu difasilitasi secara sengaja dalam desain pembelajaran.
Inovasi suatu pembelajaran juga diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa secara
bersamaan. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat, sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif
dalam proses penemuan konsep, melatih keterampilan pemecahan masalah,
serta membangun kepercayaan diri siswa secara bertahap dan terstruktur.
Kondisi bahan ajar atau LKPD yang digunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas menjadi salah satu faktor yang turut berkontribusi
terhadap permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis dan self-efficacy siswa. Observasi awal yang dilakukan peneliti
di MTsN 9 Sleman di kelas menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan
saat ini cenderung masih bersifat prosedural dengan hanya menyajikan
ringkasan materi dan latihan soal-soal rutin. Dari segi desain, LKPD
tersebut tergolong minimalis dan kurang inovatif sehingga tidak menambah
daya tarik visual dan memotifasi siswa. LKPD semacam ini tidak
memberikan tantangan intelektual yang memadai bagi siswa, tidak melatih
mereka untuk menganalisis masalah, merencanakan strategi penyelesaian,

atau mengevaluasi hasil yang diperoleh. Lebih dari itu, LKPD konvensional



juga tidak dirancang untuk membangun self-efficacy siswa, karena tidak
menyediakan pengalaman sukses yang bertahap, tidak memberikan umpan
balik yang konstruktif, dan tidak melibatkan siswa dalam aktivitas yang
membuat mereka merasakan kemampuan diri mereka sendiri. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pengembangan LKPD yang tidak hanya menyajikan
materi dan soal, tetapi yang dirancang secara khusus untuk memfasilitasi
proses berpikir tingkat tinggi dan membangun keyakinan diri siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang sesuai untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran guided
inquiry atau inkuiri terbimbing. Pemilihan model ini didasarkan pada tiga
pertimbangan fundamental. Pertama, dari sisi karakteristik pembelajaran,
guided inquiry menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses
konstruksi pengetahuan melalui kegiatan penyelidikan terstruktur, yang
sejalan dengan hakikat pembelajaran matematika sebagai proses doing
mathematics bukan sekedar receiving mathematics (Boling & Fauziah,
2025). Siswa tidak lagi menerima konsep secara pasif, melainkan dibimbing
untuk menemukan konsep melalui serangkaian aktivitas: mengajukan
pertanyaan investigatif, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris
(Maknun, 2020). Kedua, dari sisi relevansi dengan kemampuan pemecahan
masalah, proses inkuiri dalam guided inquiry memiliki keselarasan
struktural dengan tahapan pemecahan masalah Polya (1973): fase orientasi

masalah dalam inkuiri setara dengan understanding the problem, fase



perumusan hipotesis setara dengan devising a plan, fase pengumpulan data
dan analisis setara dengan carrying out the plan, dan fase penarikan
kesimpulan setara dengan looking back. Keselarasan ini memungkinkan
siswa untuk secara simultan mengembangkan keterampilan inkuiri
sekaligus kemampuan pemecahan masalah matematis. Ketiga, dari sisi
pengembangan self-efficacy, pengalaman menemukan solusi melalui usaha
mandiri yang terbimbing dalam guided inquiry memberikan mastery
experience yang merupakan sumber paling kuat dalam pembentukan self-
efficacy (Bandura, 1997). Berbeda dengan pembelajaran langsung yang
cenderung membuat siswa bergantung pada penjelasan guru, yang dapat
menyebabkan frustrasi karena minimnya bimbingan, guided inquiry
menawarkan keseimbangan optimal dimana siswa mendapat dukungan
yang cukup untuk berhasil namun tetap merasakan kepemilikan atas proses
dan hasil belajar mereka (Sasse et al., 2025). Keseimbangan ini sangat
krusial bagi siswa SMP yang berada pada tahap transisi dari pembelajaran
konkret ke abstrak dan masih memerlukan bimbingan dalam proses berpikir
matematis.

Kesesuaian model guided inquiry dengan upaya mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa
didukung oleh landasan teoretis dan empiris yang kuat. Dari perspektif
teoretis, guided inquiry sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan bahwa

pengetahuan dibangun oleh individu melalui interaksi aktif dengan



lingkungannya (Rai, 2025). Melalui serangkaian tahapan dalam guided
inquiry yang meliputi orientasi masalah, pengumpulan data, pengolahan
data, dan penarikan kesimpulan, siswa diajak untuk terlibat secara aktif
dalam proses berpikir yang mirip dengan langkah-langkah pemecahan
masalah Polya. Ketika siswa dihadapkan pada suatu masalah atau situasi
matematis dalam tahap orientasi, mereka belajar untuk memahami masalah
tersebut. Ketika mereka merumuskan pertanyaan dan hipotesis, mereka
melatih kemampuan merencanakan penyelesaian. Ketika mereka
mengumpulkan dan menganalisis data, mereka melaksanakan rencana
penyelesaian. Dan ketika mereka menarik kesimpulan, mereka melakukan
refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Dengan demikian, guided inquiry
secara hakiki dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Tidak hanya pada aspek kognitif, guided inquiry juga memiliki
potensi besar dalam membangun self-efficacy matematis siswa (Vonitasari
& Amir, 2025). Menurut Bandura (1997), ada empat sumber utama yang
mempengaruhi self-efficacy seseorang, yaitu pengalaman keberhasilan
(mastery experiences), pengalaman orang lain (vicarious experiences),
persuasi sosial (social persuasion), dan kondisi fisiologis dan emosional
(Safitri et al., 2025). Guided inquiry dapat mengakomodasi keempat sumber
ini. Pertama, melalui guided inquiry, siswa mendapatkan pengalaman
langsung dalam menemukan konsep dan menyelesaikan masalah, yang jika

berhasil akan meningkatkan keyakinan mereka terhadap kemampuan diri.



Kedua, dalam pembelajaran kolaboratif yang sering menjadi bagian dari
guided inquiry, siswa dapat belajar dari teman sebaya mereka yang berhasil
menyelesaikan masalah. Ketiga, bimbingan dan umpan balik positif dari
guru selama proses inkuiri berfungsi sebagai persuasi sosial yang
memperkuat keyakinan siswa. Keempat, suasana pembelajaran yang
mendukung dan tidak menakutkan membantu mengurangi kecemasan siswa
terhadap matematika, yang pada gilirannya meningkatkan self-efficacy
mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar
dengan model guided inquiry lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional. Damiyanti (2022) dalam
penelitiannya, menemukan perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajar dengan inkuiri
terbimbing dibandingkan dengan pendekatan lain. Sementara itu, penelitian
lain oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri yang diperkaya dengan aktivitas manipulatif terbukti efektif dalam
meningkatkan self-efficacy siswa pada tugas-tugas matematika. Penelitian
terbaru oleh Doz yang dipublikasikan dalam Educational Studies in
Mathematics (2025) juga melaporkan bahwa model inquiry-based learning
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa di semua area
pengetahuan, khususnya dalam memecahkan masalah matematika dan

tugas-tugas kompleks. Temuan-temuan ini memberikan indikasi yang jelas
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bahwa guided inquiry merupakan model pembelajaran yang potensial untuk
memfasilitasi pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis
dan self-efficacy siswa.

Meskipun demikian, implementasi guided inquiry dalam
pembelajaran matematika memerlukan dukungan bahan ajar yang sesuai.
Pembelajaran dengan model guided inquiry tidak dapat dilaksanakan secara
optimal tanpa adanya LKPD yang dirancang khusus untuk memandu siswa
melalui tahapan-tahapan inkuiri. LKPD konvensional yang bersifat
prosedural dan instruktif jelas tidak sesuai dengan karakteristik guided
inquiry yang menekankan pada penemuan dan penyelidikan. Diperlukan
LKPD yang memuat pertanyaan-pertanyaan penggiring (guiding questions)
yang mengarahkan siswa untuk berpikir, kegiatan-kegiatan eksploratif yang
memungkinkan siswa untuk menyelidiki, serta membantu siswa
membangun pemahaman mereka secara bertahap. LKPD semacam ini tidak
hanya berfungsi sebagai panduan aktivitas siswa, tetapi juga sebagai media
yang memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan dan pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Urgensi pengembangan LKPD berbasis guided inquiry semakin
jelas ketika melihat kondisi di lapangan. Hasil observasi dan wawancara
dengan guru-guru matematika SMP menunjukkan bahwa meskipun banyak
guru yang tertarik untuk menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif dan
student-centered, mereka menghadapi kendala dalam hal ketersediaan

bahan ajar yang mendukung. LKPD yang beredar di pasaran atau yang
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mereka kembangkan sendiri umumnya belum mengintegrasikan prinsip-
prinsip guided inquiry secara sistematis. Akibatnya, meskipun guru
bermaksud baik untuk melibatkan siswa secara aktif, implementasi di kelas
tidak mencapai hasil yang optimal karena tidak didukung oleh bahan ajar
yang tepat. Di sisi lain, pengembangan LKPD yang berkualitas memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang materi matematika, karakteristik
siswa, prinsip-prinsip pembelajaran, dan tahapan guided inquiry itu sendiri.
Tidak semua guru memiliki waktu dan kemampuan untuk mengembangkan
LKPD semacam ini, sehingga diperlukan penelitian dan pengembangan
yang sistematis untuk menghasilkan produk LKPD yang valid, praktis, dan
efektif.

Penelitian pengembangan LKPD berbasis guided inquiry yang
secara khusus dirancang untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy siswa SMP masih terbatas. Sebagian
besar penelitian yang ada fokus pada salah satu aspek saja, baik kognitif
atau afektif, dan belum banyak yang mengintegrasikan keduanya secara
simultan dalam satu produk pengembangan. Padahal, sebagaimana telah
dibahas sebelumnya, kedua aspek ini sama-sama berkontribusi secara
independen terhadap keberhasilan belajar siswa. Mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis tanpa memperhatikan self-
efficacy akan menghasilkan siswa yang mungkin memiliki keterampilan
teknis tetapi tidak memiliki kepercayaan diri untuk menggunakannya.

Sebaliknya, membangun self-efficacy tanpa mengembangkan kemampuan
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yang nyata juga tidak akan memberikan dampak yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan LKPD yang secara eksplisit
dirancang untuk memfasilitasi kedua aspek ini secara terintegrasi.

Penerapan model guided inquiry sebagaimana diuraikan
sebelumnya tentu tidak dapat dilepaskan dari materi matematika yang
menjadi wahana pengembangannya, sebab tidak semua materi memiliki
karakteristik yang sama kuat dalam mendukung proses penyelidikan,
pemecahan masalah non-rutin, sekaligus pembangunan self-efficacy siswa.
Oleh karena itu, pemilihan materi menjadi bagian penting yang perlu
dipertimbangkan secara cermat sebelum LKPD dikembangkan. Penelitian
ini akan mengambil materi pola bilangan dan barisan sebagai materi yang
dikembangkan dalam LKPD berbasis guided inquiry, dengan beberapa
pertimbangan sebagai berikut.

Pertama, dari sisi kurikulum, pola bilangan merupakan bagian dari
Capaian Pembelajaran matematika Fase D dalam Kurikulum Merdeka, di
mana peserta didik dituntut mampu mengenali dan mengembangkan pola
bilangan serta menyatakannya dalam bentuk aljabar. Materi ini menjadi
salah satu pijakan awal bagi peserta didik SMP dalam mengembangkan
berpikir aljabar (algebraic thinking), sebelum masuk ke materi aljabar yang
lebih formal seperti persamaan dan fungsi. Kedua, dari sisi kesesuaian
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, berbagai penelitian
justru menunjukkan bahwa pola bilangan dan barisan menjadi salah satu

materi yang paling banyak memunculkan kesulitan siswa dalam bernalar
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dan memecahkan masalah. Sari et al. (2018) menemukan bahwa siswa SMP
mengalami kesalahan penalaran matematis yang sistematis ketika
menyelesaikan  masalah pola bilangan, mulai dari kesulitan
mengidentifikasi pola hingga merumuskan generalisasi dalam bentuk
simbolik. Temuan senada dilaporkan Setiawan (2020)yang mengungkap
bahwa siswa cenderung melakukan kesalahan generalisasi pada pola linier
karena hanya berpatokan pada dua atau tiga suku pertama tanpa menguji
kembali dugaannya. Al Saleh et al. (2021) turut memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan tingginya persentase siswa kelas VII yang gagal
menyelesaikan soal pola bilangan secara benar. Kesulitan-kesulitan tersebut
pada dasarnya bersesuaian erat dengan tahapan pemecahan masalah Polya
(1973), karena menyelesaikan soal pola bilangan menuntut siswa
memahami keteraturan (understanding the problem), merumuskan dugaan
pola (devising a plan), menguji dugaan tersebut pada data yang tersedia
(carrying out the plan), hingga membuktikan kembali generalisasi yang
diperoleh (looking back). Dengan demikian, materi pola bilangan dan
barisan menjadi konteks yang tepat untuk melatih sekaligus mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara utuh, bukan hanya
pada tahap penerapan prosedur.

Ketiga, dari sisi karakteristik materi, pola bilangan dan barisan pada
dasarnya bersifat eksploratif dan terbuka terhadap berbagai cara
penyelesaian, sehingga selaras dengan karakteristik model guided inquiry

yang menekankan kegiatan penyelidikan, perumusan dugaan, serta
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pengujian dugaan tersebut. Materi ini juga dapat disajikan dalam berbagai
representasi yang memungkinkan siswa membangun pemahaman secara
bertahap dari hal konkret menuju abstrak. Karakteristik ini sejalan dengan
kebutuhan siswa SMP yang berada pada masa transisi berpikir konkret ke
abstrak, sekaligus membuka ruang bagi siswa memperoleh pengalaman
keberhasilan (mastery experience) secara bertahap, mulai dari menemukan
pola sederhana hingga merumuskan generalisasi, sehingga berpotensi
menumbuhkan self-efficacy matematis siswa (Bandura, 1997). Berdasarkan
pertimbangan kurikuler, empiris, dan karakteristik materi tersebut,
penelitian ini memfokuskan pengembangan LKPD berbasis guided inquiry
pada materi pola bilangan dan barisan.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa terdapat kebutuhan yang
mendesak untuk mengembangkan LKPD berbasis guided inquiry yang
secara khusus dirancang untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy siswa SMP pada materi Pola dan
Barisan. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk LKPD yang
valid berdasarkan penilaian ahli, praktis dalam implementasinya di
lapangan, dan efektif dalam memfasilitasi kedua kemampuan yang menjadi
target. Melalui penelitian pengembangan yang sistematis dan komprehensif,
diharapkan produk yang dihasilkan tidak hanya menjadi solusi parsial untuk
permasalahan pembelajaran matematika di SMP, tetapi juga memberikan
kontribusi yang lebih luas bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan

matematika di Indonesia. Dengan demikian, peneliti terdorong untuk
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melaksanakan penelitian dengan judul "Pengembangan LKPD Berbasis
Guided Inquiry untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis dan Self-Efficacy Siswa SMP".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, teridentifikasi
beberapa masalah yang muncul sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa
masih rendah.
2. LKPD yang digunakan belum memfasilitasi kemampuan pemecahan

masalah matematis dan self-efficacy siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Guided Inquiry untuk
menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-
efficacy siswa SMP?

2. Bagaimana kualitas LKPD berbasis Guided Inquiry yang dikembangkan
ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dalam
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-

efficacy siswa SMP dalam implementasi di kelas?

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini

adalah:
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1. Mengembangkan LKPD dengan model Guided Inquiry untuk
menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-
efficacy siswa SMP.

2. Mengetahui kualitas LKPD dengan model Guided Inquiry yang
dikembangkan berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan untuk menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah

matematis dan self-efficacy siswa SMP.

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa LKPD
dengan model Guided Inquiry untuk menfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah dan self-efficacy matematis siswa SMP yang berupa:

1. LKPD disusun berdasarkan kurikulum merdeka.

2. LKPD dikembangkan memuat aktivitas dengan model Guided Inquiry
untuk menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan
self-efficacy siswa pada materi pola dan barisan.

3. LKPD dikembangkan memuat beberapa bagian: halaman judul (cover),
identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, peta
konsep, aktivitas siswa, daftar pustaka dan cover belakang.

4. Produk memenuhi kriteria kelayakan yaitu kriteria validitas, LKPD
dinyatakan valid apabila hasil penelitian LKPD oleh para ahli diperoleh

penilaian baik atau sangat baik.
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F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat berkontribusi dan
memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengembangan LKPD
pembelajaran matematika sebagai bahan ajar dan sumber belajar siswa
serta sebagai kajian untuk penelitian yang berkaitan secara mendalam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
1) LKPD yang dikembangkan sebagai bentuk mengaplikasikan
ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.
2) LKPD yang dikembangkan sebagai bentuk memperluas
pengetahuan tentang prosedur pengembangan LKPD.
b. Bagi siswa
1) LKPD yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu alternatif sumber belajar.
2) LKD yang dikembangkan mampu menfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah dan self-efficacy matematis siswa.
c. Bagi guru
1) LKD yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai
bahan ajar untuk menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah

dan self-efficacy matematis siswa.
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2) LKD yang dikembangkan dapat memberikan motivasi dan
mampu menjadi masukan kepada guru untuk mengembangkan
proses pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif demi

keberhasilan tujuan pembelajaran.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ini digunakan sebagai landasan berpikir dalam

melaksanakan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

1.

2.

LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa untuk menunjang
pembelajaran.

Penyajian desain dan materi LKPD yang menarik mampu memfasilitasi

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa.

H. Ruang Lingkup Penelitian

Terdapat keterbatasan dalam beberapa hal dalam penelitian baik

dalam segi kemampuan maupun waktu penelitian, maka ruang lingkup dan

batasan penelitian ini meliputi:

1.

2.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTsN 9 Sleman.

Objek Penelitian adalah pengembangan LKPD model guided inquiry
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan
self-efficacy siswa.

LKPD yang dikembangkan berupa LKPD cetak berukuran A4.
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I. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan pada penelitian ini sebagai penjelasan
makna dari masing-masing kata kunci yang termuat. Definisi istilah yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LKPD adalah bahan ajar cetak yang berisikan kegiatan siswa yang
mengacu pada kebutuhan dan capaian pembelajaran siswa yang harus
dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan siswa.

2. Guided Inquiry

Model Guided Inquiry adalah pembelajaran aktif siswa yang
dikemas melalui penemuan sebuah konsep ataupun penyelesaian
masalah dengan orientasi, menanya, menduga, mengumpulkan dan
mengolah informasi serta menyajikan solusi dalam pantauan guru.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kecakapan siswa menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan

pemahaman untuk menyelesaikan soal matematika.
4. Self-Efficacy matematis

Keyakinan atau  kepercayaan diri  seseorang terhadap

kemampuannya sendiri untuk berhasil dalam menyelesaikan masalah,

memahami konsep, dan menguasai materi matematika.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis guided inquiry untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa kelas
VIII pada materi pola dan barisan. Melalui 5 tahapan model ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate), dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis guided inquiry berhasil dikembangkan dan
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Melaluai analisis kebutuhan
peserta didik dan guru, analisis karakteristik peserta didik, serta analisis
kurikulum dan materi, dihasilkan rancangan LKPD yang kemudian
dikembangkan, divalidasi oleh ahli, diujicobakan pada peserta didik, dan di
evaluasi pada setiap tahapannya sehingga diperoleh produk akhir LKPD
yang siap digunakan dalam pembelajaran. pada tahap desain, LKPD

dirancang menggunakan model pembelajaran guided inquiry.

Pada tahap pengembangan, LKPD kemudian divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 0,803
sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi setelah dilakukan revisi
sesuai saran validator. Kemudian, pada tahap implementasi menunjukkan
bahwa LKPD memperoleh respon yang sangat baik dari pendidik maupun

peserta didik sehingga memenuhi kriteria sangat baik untuk digunakan
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dalam pembelajaran. Hasil analisis efiktivitas juga menunjukkan bahwa
LKPD berbasis guided inquiry mampu memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis dan self-efficacy peserta didik. Hal tersebut
ditunjukkan oleh skor rata-rata baik hasil tes maupun skala self-efficacy
yang memenuhi kriteria efektivitas. Selanjutnya pada tahap evaluasi,
seluruh hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis
guided inquiry yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan
sebagai bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy peserta didik.

. Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan saran dari penelitian dan

pengembangan yang telah dilaksanakan yaitu:

1. Bagi Pemanfaat

LKPD berbasis Guided Inquiry untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis dan self-efficacy peserta didik dapat
dimanfaatkan menjadi salah satu alternatif bahan ajar pada materi pola
dan barisan, karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
pada penelitian ini. Pendidik sebaiknya perlu memperhatikan durasi
waktu penggunaan karena peserta didik yang belum terbiasa akan
membutuhkan waktu lebih lama ketika berdiskusi kelompok maupun
mengkonstruksi pengetahuan sendiri.

2. Bagi Pengembang Selanjutnya
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Bagi peneliti selanjutnya, terdapat beberapa hal yang dapat ditindak

lanjuti, antara lain:

a. Melakukan uji coba subjek yang lebih luas, mencakup lebih dari
satu kelas dengan karakteristik yang berbeda, guna
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.

b. Mengembangkan LKPD berbasus guided inquiry pada materi
matematika lain.

c. Mengjkaji variabel atau kemampuan lain yang relevan untuk
memperkaya kajian mengenai keefektifan LKPD berbasis
guided inquiry.

d. Pengembangan versi digital yang interaktif dapat
dipertimbangkan agar LKPD dapat diakses secara lebih fleksibel

oleh siapapun.
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